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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan, faktor pendukung, dan penghambat
kartu huruf sebagai media pembelajaran membaca kalimat sederhana di kelas IB SDN I Kemuning
Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metodologi studi kasus.
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik. Pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu pengamatan, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kartu huruf sebagai media pembelajaran membaca kalimat
sederhana di kelas IB SDN I Kemuning Banjarbaru meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Faktor pendukung penggunaan media ini adalah guru, peserta didik, serta sarana dan prasarana.
Adapun faktor penghambatnya adalah kurangnya respons peserta didik terhadap apersepsi guru, kurangnya
motivasi beberapa peserta didik dalam pembelajaran membaca kalimat sederhana, dan kurangnya antusiasme
sebagian peserta didik dalam menanggapi pembelajaran tersebut.

Kata Kunci: Media Kartu Huruf, Pembelajaran Membaca Kalimat Sederhana.

Abstract: This study aims to describe the use, supporting factors, and inhibiting factors of letter cards as a
medium for learning to read simple sentences in class 1B at SDN I Kemuning Banjarbaru. This research uses
a qualitative descriptive approach with case study methodology. The research subjects included the principal,
classroom teacher, and students. Data collection through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was carried out in three stages: observation, data presentation, and conclusion drawing and
verification. Data validity was checked through triangulation of techniques and sources. The research findings
indicate that the use of letter cards as a medium for learning to read simple sentences in class 1B at SDN 1
Kemuning Banjarbaru comprised three stages: planning, implementation, and evaluation. The supporting
factors for the use of this medium were the teacher, students, and facilities and infrastructure. The inhibiting
factors were students' lack of response to the teacher's apperception, lack of motivation among some students
in learning to read simple sentences, and lack of enthusiasm among some students in responding to the
learning process.

Keywords: Letter Card Media, Learn To Read Simple Sentences.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling

berinteraksi untuk mencapai tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum
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dalam Undang-Undang Dasar 1945. Proses pendidikan tidak hanya terbatas pada lingkungan
formal seperti sekolah atau lembaga pendidikan, tetapi juga melibatkan pembelajaran dari
lingkungan alam sekitar. Segala entitas, baik fisik maupun non-fisik, yang berperan dalam proses
pendidikan disebut sebagai elemen pendidikan.Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kemuning
Banjarbaru. Pemilihan SDN 1 Kemuning Banjarbaru sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
observasi terhadap beberapa sekolah di Kota Banjarbaru yang telah menggunakan media kartu
huruf sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Ketertarikan terhadap penggunaan kartu huruf
sebagai media pembelajaran membaca kalimat sederhana menjadi dasar dilakukannya penelitian
di sekolah ini.Peserta didik kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru, seperti umumnya peserta didik
di jenjang sekolah dasar, masih berada pada tahap berpikir konkret.

Mereka lebih mudah memahami hal-hal yang bersifat nyata dan konkret. Menghadapi
karakteristik ini, penggunaan beragam media pembelajaran oleh guru menjadi penting untuk
membangkitkan minat dan antusiasme mereka dalam mengikuti pelajaran membaca kalimat
sederhana. Salah satu media yang tepat adalah media kartu huruf.Kartu huruf adalah potongan
kertas tebal berbentuk persegi panjang dengan huruf tercetak di bagian depan dan gambar di bagian
belakang. Penggunaan permainan kartu huruf sesuai dengan karakteristik peserta didik usia dini
yang masih dalam masa anak-anak. Kartu huruf berfungsi sebagai potongan huruf abjad yang
dapat dipindahkan ke tempat lain, baik itu pada karton, kertas, atau papan tulis. Potongan-potongan
kartu huruf ini dapat disusun sesuai keinginan, baik untuk membentuk suku kata, kata, maupun
kalimat. Penggunaan kartu huruf menarik perhatian peserta didik dan mempermudah proses
pembelajaran membaca kalimat sederhana. Selain itu, media kartu huruf juga dapat melatih
kreativitas mereka dalam merangkai kata-kata sesuai imajinasi dan keinginan. Membaca kalimat
sederhana merupakan fondasi literasi yang kokoh bagi peserta didik.

Dengan penguasaan yang baik, mereka akan siap untuk menjelajahi dunia literasi yang luas
dan membuka pintu menuju berbagai pengetahuan dan pengalaman baru.Pembelajaran di kelas 1B
masih ada yang menggunakan media konvensional yaitu dengan menggunakan papan tulis dan
pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Hal ini menyebabkan membaca kalimat sederhana
peserta didik masih sangat rendah. Media Kartu Huruf yang di buat oleh guru kelas masih

menyelaraskan media pembelajaran membaca kalimat sederhana yang sesuai kebutuhan peserta
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didik kelas 1B. Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat sebuah sekolah yang secara kreatif
menggunakan media sederhana yaitu kartu huruf untuk pembelajaran membaca kalimat sederhana.
Ketertarikan peneliti muncul untuk mengadakan penelitian terkait Penggunaan Kartu Huruf
sebagai Media Pembelajaran Membaca Kalimat Sederhana di Kelas 1B SDN 1 Kemuning
Banjarbaru.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diperoleh suatu permasalahan
yaitu ;
a. Adanya kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran membaca kalimat
sederhana
b. Guru belum sepenuhnya memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia

c.  Pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang berkesan pada peserta didik.

Batasan penelitian digunakan sebagai dasar pengambilan data dengan observasi dan
wawancara di kelas 1B berjumlah 25 peserta didik.
Batasan penelitian pada penelitian ini yaitu Penggunaan Kartu Huruf Sebagai Media

Pembelajaran Membaca Kalimat Sederhana di Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru.

Berdasarkan batasan penelitian di atas, maka perlu adanya suatu rumusan yang memberikan
arah pada langkah penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana Penggunaan Kartu Huruf sebagai Media Pembelajaran Membaca Kalimat

Sederhana di Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru ?

b.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat Penggunaan Kartu Huruf sebagai Media

Pembelajaran Membaca Kalimat Sederhana di Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk kata-kata dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini bertujuan memahami

fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik, dengan memberikan deskripsi dalam
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bahasa yang terjadi dalam konteks alamiah. Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian
lapangan (field research) untuk mengumpulkan data secara langsung dari lapangan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Penggunaan Kartu Hurus sebagai Media Pembelajaran Membaca Kalimat Sederhana di
Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru.
Menurut kepala sekolah tentang Penggunaan kartu huruf sebagai media pembelajaran
membaca kalimat sederhana yaitu;
a.  Kiriteria yang sesuai dengan media pembelajaran yang ditetap sekolah adalah media yang
efektif dan efisien sehingga memudahkan peserta didik.
b.  Media pembelajaran harus mempelajari dahulu sebelum menerapkan kepada peserta didik.
c.  Guru kelas harus membuat kelas kondusif saat pembelajaran di mulai.
d.  Biaya pembelian/pembuatan media pembelajaran dari dana sekolah.

e.  Petugas khusus yang mengurus media pembelajaran adalah wali kelas.

Apa yang disampaikan oleh Kepala Sekolah di atas sudah sesuai dengan pendapat Dian
Farida dkk yang telah menyatakan sebagai berikut kartu huruf yakni kartu huruf yang berisi kata
dan atau gambar yang dicetak dan di gambar. Mereka harus terlihat jelas oleh setiap peserta didik
di kelas. la mengatakan bahwa kartu huruf dapat digunakan untuk menggabungkan kosa kata,
struktur latihan, atau berbagai permainan. suatu media kartu huruf yang berisi gambar dan kata
kata, biasanya berisi suatu informasi yang diberikan untuk khalayak umum dengan bahasa yang
mudah dipahami.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kartu huruf yang digunakan untuk peserta
didik mengenalkan simbol dan huruf tersebut terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, Evaluasi. Hal tersebut sejalan dengan sebagaimana Sri Suwarni yang menyatakan
tahapan dalam suatu pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan

evaluasi yang terdiri dari pengamatan dan refleksi.
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2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Kartu Huruf sebagai Media Pembelajaran

Membaca Kalimat Sederhana di Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru.

Faktor pendukung penggunaan media kartu huruf sebagai media pembelajaran membaca
kalimat sederhana yaitu Guru, Peserta Didik, dan Sarana dan Prasarana. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Menurut Dian Farida dkk menyatakan kartu huruf yakni kartu huruf yang berisi
kata dan atau gambar yang dicetak dan digambar. Mereka harus terlihat jelas oleh setiap peserta
didik di kelas. la mengatakan bahwa kartu huruf dapat digunakan untuk menggabungkan kosa
kata, struktur latihan, atau berbagai permainan. yang menyebutkan bahwa diantara faktor
pendukung penggunaan sebuah media dalam pembelajaran dipengaruhi oleh guru yang
penyampaian pembelajaran dengan media kartu huruf yang berisi kata dan atau gambar yang
dicetak dan di gambar. Peserta Didik yang mampu mengikuti arahan guru dari media kartu huruf
yang terlihat jelas untuk mengabungkan kosa kata dalam pembelajaran membaca kalimat
sederhana. Sarana dan Prasarana seperti kartu huruf yang dapat digunakan untuk mengabungkan
kosa Kkata, struktur latihan, dalam pembelajaran membaca kalimat sederhana.

Adapun Faktor Penghambat pada penggunaan media kartu huruf di SDN 1 Kemuning
Banajarbaru adalah adanya peserta didik yang masih kurang dalam merespon apersepsi yang
dilakukan oleh guru, masih ada berapa peserta didik masih kurang termotivasi dalam pembelajaran
membaca kalimat sederhana, dan adanya peserta didik masih ada yang kurang antusias
menanggapi pembelajaran membaca kalimat sederhana. Hal ini sejalan dengan teori yang

dinyatakan oleh Taufik Rachmat, menegaskan bahwa Gambar sebagai media kartu

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Penggunaan kartu huruf sebagai media pembelajaran membaca kalimat sederhana di Kelas
1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru terdiri dari beberapa tahapan, yaitu; a) perencanaan, b)
pelaksanaan dan c) evaluasi.

2.  Faktor Pendukung penggunaan media kartu huruf sebagai media pembelajaran membaca

kalimat sederhana yaitu; a) guru, b) peserta didik, c) sarana dan prasarana.
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3. Faktor pendukung sekolah dalam pelaksanaan penggunaan media kartu huruf sebagai
pembelajaran membaca kalimat sederhana di SDN 1 Kemuning Banjarbaru yaitu; a) faktor
tersedianya alat-alat belajar, b) alat belajar yang digunakan untuk pembelajaran membaca
kalimat sederhana sangat didukung oleh sekolah, c) antusianya peserta didik dalam
pembelajaran membaca kalimat sederhana juga merupakan faktor pendukung dari
Penggunaan Kartu Huruf sebagai media pembelajaran membaca kalimat sederhana di Kelas
1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru.

Faktor penghambat pada penggunaan media kartu huruf yaitu; a). Peserta didik masih
kurang dalam merespon apersepsi yang dilakukan oleh guru, b) masih ada berapa peserta didik
masih kurang termotivasi dalam pembelajaran membaca kalimat sederhana, ¢) peserta didik masih
ada yang kurang antusias menanggapi pembelajaran membaca kalimat sederhana, d) masih ada
berapa peserta didik masih kurang motivasi dalam pembelajaran membaca kalimat sederhana dan

peserta didik masih ada yang kurang antusias menanggapi pembelajaran.

Saran
Berdasarkan temuan oleh penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1. Kepada Guru Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru diharapkan lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan cara memanfaatkan media pembelajaran sehingga
pembelajaran-pembelajaran akan lebih aktif, kreatif, bermakna dan menyenangkan peserta
didik.

2.  Kepada Guru Kelas 1B SDN 1 Kemuning Banjarbaru diharapkan lebih memberikan
motivasi dan membiaskan kepada peserta didik penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar yang diharapkan akan meningkatkan pembelajaran membaca  kalimat
sederhana.

3. Kepala Sekolah SDN 1 Kemuning Banjarbaru diharapkan mendorong untuk senantiasa
menggunakan media dalam proses pembelajaran serta menfasilitasi guru dengan

menyediakan media pembelajaran yang lengkap dan representatif.
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Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan
dengan penggunaan media pembelajaran dalam bentuk lain sebagai upaya memberikan referensi

bagi peningkatan kualita pembelajaran yang dilakukan guru.
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